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1. Pendahuluan

Pembangunan adalah perubanan dan
pertumbuhan. Secara secernana da­

pat diartikan sebagai usana-usana yang
dilakukan baik oleh pihak pernerirnan
maupun oleh masyarakat dengan teren­
cane rnemperbaiki keadaan untuk men­
jadi lebih baik (Mutawali. 1987).

Diantara sebab-sebab kemiskinan
yangdapatdikenali adalahpengembang­
an sumberdaya ma nusia dan alam yang
masih kurang, iSOlasi suatu wilayah dan
masyarakat dan sumber·sumber kema­
juan dan struktur sosial yang mengham­
bat , peluang kerja dan peluang berusa~~
yangsemakin sempit. yangsemuanya jru
merupakan surreer yang mendasar. Per­
luasen peluang xena dan peluang ber­
usaha oleh berbaga i akh li masih diang­
gap merupakan satu-satunya care yang
terbaik untuk memenuhi hak warga ne­
gara untuk memperoleh pekerjaan dan
penghidupan yang layak .

Menu rut Bamba ng Ismawan dan Kas­
ryno (dalam Mubyarto , 1965) . gambaran
nyeta dan kemis jcnan dan keterbeta­
kangan di pecesaan adatan: (1) penda­
patan mayoritas penduduk pedesaan
yang masih rendah. (2) adanya kesen­
}angan antara kaya dan yang miskin, (3)
kurangnya partisipasi dan golongan rna­
syarakat yang miskln dalam menopang
usaha pembangunan nascnat . .

Salah satu pendekatan yang rrenje­
lasxan perilaku kunural , sestet ekonomi
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rumatltangga dalam masyarakal yang
masitl aqraris sangat penling dikelahui
untuk dapa t mengerti "perubanan" yang
teqeot datarn masyarakat pertanlan ke
aran masyarakatyang berorientasi indus­
tn . Sasaran perubahan berawa l dan ru­
mahtangga yang terdiri dan sejumlah
anggota keluarga pemasok tenaga kerja
dalam proses produksi dan kegiatan pen­
carian natkah lainnya serta kehidupan
yang ada . Tenaga kerja yang dimaks:uc1
adalah yang terdiri dari prta dan wanita ,
golongan dewasa maupun anak -anak
yang telan dianggap eukup mampu untuk
melaksanakan tugas kerja .

Masalah-masalah yang memer1ukan
pernatian utama adatah pertuasa n ke­
serreatan kerja . peningkatan kernam­
puan dan xeterernoeen wanrta sena pe­
ningkatan kemampuan kese jahteraan
xeluarqa. Berbag ai upaya penu dilakukan
untuk memperstapkan wanita Indonesia
agar dapat menghadapi terteqat tan­
taoqan yang senantiasa menyerta i pro­
ses perkembangan masyarakat Indone­
sia dan masyarakat aqraris menuju ma­
syarakat Industri . Analisis Situa~i wanita
juga menunjukkan bahwa wanda meru­
pakan kelompok yang memiliki keraga~

man dalam banyak hal, yang mempunyar
crt, kebutuhan, asp irasi dan persoatan
yang berbed a-beda.

Meningkatnya peluang usana dan
peluang untuk bekerja, berarti rreninq­
katnya pendapatan yang akan membuka
peluang untuk pen ingkatan datam bidang
pendidikan, kesehatan . dan peru mahan .
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Hal ini dapat telWUjud dengan partisipasi
dan warga masyarakat sebeqal sumber­
eave insani bagi pembangunan. baik pria
maupun wan ila melalui pranala-pranata
dalam bidang politik, ekonomi, sosiatdan
budaya .

Perhatian terhadap peran wanita da­
lam pembangunan merupakan suatu hat
yang penting karena dua hal pokok yaitu
pertama; dan seluruh penduduk OIY ta­
hun 1990 . jumlah pendud uk wanita se­
banyak 1.480 .775 orang. bernanding de­
ngan jumlah penduduk pria yaitu
1.432.279 orang, bahkan jumlah wanita
4S.496 orang lebih banyak dan jumlah
pria (Statistik Bappeda tahun 1990). Po­
tensi wanita yang sedemikian banyak Inl
tlendaknya herus diperhitungkan dalam
arti pertu didayagunakan dan dit ingkat­
kan peranan dan kedudukannya sebaga i
pelaku atau subyek dalam pembangunan
negara dan sebagai pemanfaat serta
penikmat nasn pembangunan.

Peningkatan kedudukan dan peran
wanita merupakan bagian integral dalam
arti tidak dapat dilepaskan dan perroa­
ngunan nasianal. Oleh karena itu upaya
peningkatan peran wanita datam pem­
bangunan tidak dapat dilepaSkan hu­
bungannya dengan: (1) upaya meng-­
hapuskan kemiskinan saat ini rnasih ter­
dapat kira-kira 30 juts orang atau 16.S%
yang dikategoriksn miskln , (2) pe­
ningkatan kuatitas manusia serta kualitas
hidup dan kehidupan masyarakat. (3)
pertumbuhan ekonolTi yang semakln me­
ningkat, (4) pemerataan dalsm bidang
pembangunan serta hasltnya. (5) pening­
katan peranan aktifdan dinamis dan sele­
ruh masyarakat, (6) pemanfaatan stabil~

tas nasianal dan yang dinamis dan (7)
pembangunan yang berxelanjutan dan
berwawasan Iingkungan sarta beronen­
taol pada rnasa depart (Mubyarto. 1985).

Program Usaha Peningkatan Penda­
patan Keluarua Akseptor (UPPKA) yang
dikembangkan oleh SKKBN . bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan ke­
luarga akseplor Keluarua 8erencana.

Jumlah tenaga ke~a waRita yang juga
adatah akseptor KB di Desa Plembutan
Kecamatan Playen Kabupaten Gunung­
kidul, telah menarik perhatian pihak

pengelOla program UPPKA untuk mem­
beriksn bantuan bagi deaa tersebut.
Jenis bantuan yang diberikan berupa
uang untuk digunakan sebaqai modal
bagl kegiatan stmpan pinjam di antara
anggots kelompok akseptor KB dan
mesln pembuat kripik tempe . Pemberian
rnestn lnl ada kaitannya dengan jems
pekerjaan yang banyak dilakuksn oleh
kaum wanita di desa ini yaitu sebaqai
pemoeat terree yang cukup dikenal di
daerah ini. Mesin ini seurang bdak Iagi
dipaka i sebagai pembuet kripik tempe,
akan tetapl direkayasa menjad l mesin pe­
numbuk beras dan jagung untukdijadikan
tepung .

Desa ini juga mendapat perhatian
khusus dan pihak Oepartemen Perindus­
trian sela in SKKBN . dan berxenen mem­
beriksn surroangan berupa mesin pe­
ngupas kedelai yang masih berfungsi
sampai saat in!.

Pernberian bantuan berupa rresin se­
bagai pengganti cara tradisional.diharap­
kan dapat menunjukkan peran wanila
pembuat tempe datam upaya meninqkat­
kan kesejatrteraan keluarga .

2. Tujuan Penelitian

login mengetahui bagaimana peran
wanita pembuat tempe datam upaya
meningkatkan kesejahteraan keluarga di
Oesa Plembutan. Kecamatan Playen ,
Kabupaten Gunungkidul. Propinsl Oae­
rah Istimewa Yogyakarta.

3. Program UPPKA

Program UPPKA dengan sasaran
wanita pedesaan . merupakan salah satu
cars yang ditakukan oteh BKKBN untuk
melakukan perubahan dalam usaha me­
ningkatkan struktur scsial, ekonomi dan
budaya di kalangan wanita akseptor.
Kegiatan ini bertujuan selain untuk me­
mantapkan program Keluarga Seren­
cane (KB) juga untuk membuka peluang
kerja dan berusaha bag! wanita akseptor
KB.

Hasil penelitlan yang dilakukan ter­
hadap kelompok ibu-ibu yang beke~a di
Yogyakarta menemu kan korelasi negetit
antara harga din (self--esteem) dengan
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